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A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

e Penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi oleh Dosen hendaknya terintegrasi dan
linier hingga hilirisasi, mulai dari penelitian yang seharusnya berdampak pada

bidang Pendidikan atau pembelajaran, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

e Pengabdian Perguruan Tinggi kepada masyarakat merupakan satu bentuk
kegiatan yang bersifat pemberdayaan masyarakat tanpa imbalan apapun, untuk
membantu masyarakat yang tidak mampu, kurang beruntung, dan memerlukan
bantuan.

e Pengabdian kepada Masyarakat UT adalah program pengabdian masyarakat yang
didanai oleh UT, yang dilaksanakan oleh dosen UT berdasarkan ketentuan dan
kebijakan Pimpinan UT.

e Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat berupa penyelesaian masalah yang
dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas akademik yang
relevan, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi atau bahan ajar atau modul pelatihan untuk

pengayaan sumber belajar (https://simlitabmas.kemendikbud.go.id)

e Universitas Terbuka saat ini sedang merencanakan Program MBKM. Untuk
mendukung Program MBKM tersebut, mulai Tahun Akademik 2022.1, UT
menawarkan Program Kewirausahaan Mahasiswa.

e Program Kewirausahaan bertujuan memberikan kesempatan kepada mahasiswa
yang memiliki minat berwirausaha untuk mengembangkan usahanya lebih dini
dan terbimbing, mendorong mahasiswa untuk memiliki kegiatan kewirausahaan
sebagai kontribusi dalam menstimulus lahirnya wirausaha baru, dan mendorong
pengembangan usaha mahasiswa yang sudah ada dengan dukungan dan
pendampingan dari program studi. Program Kewirausahaan dilakukan mengikuti
Kalender Akademik Universitas Terbuka. Pelaksanaan program oleh mahasiswa

dapat dipelajari pada Panduan MBKM — Program Kewirausahaan.

e Mahasiswa yang mengikuti Program Kewirausahaan dibimbing oleh Dosen, untuk
melakukan monitoring secara daring/tatap muka sebanyak 1 sampai 2
kali selama Program Kewirausahaan. Pada Panduan tersebut, terdapat pula tugas

dosen pembimbing secara rinci.



https://simlitabmas.kemendikbud.go.id/

eBagi dosen pembimbing, UT memberi kesempatan untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat bersama mahasiswa yang dibimbingnya. Dengan
demikian maka program pengabdian masyarakat ini disebut Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) Pengembangan Kewirausahaan.

2. Tujuan Strategis PkM Pengembangan Kewirauhasaan

a. Menyelenggarakan PkM Pengembangan Kewirausahaan, melalui modus daring,
luring, dan kombinasi keduanya

b.Menyelenggarakan PkM  Pengembangan Kewirausahaan berdasarkan
berdasarkan hasil kajian keilmuan dan kelembagaan untuk menjawab tantangan
kebutuhan pembangunan nasional, dengan:

1) Menciptakan teknologi tepat guna;

2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pelatihan, bimbingan,
atau pendampingan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman belajar, dan

3) Melalui pengembangan usaha oleh Civitas Akademika UT;

c. Menyelenggarakan PkM Pengembangan Kewirausahaan guna meningkatkan
kompetensi masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial,
dan pelestarian lingkungan oleh Civitas Academica UT;

3. Prinsip PkM Pengembangan Kewirausahaan
a. Berbasis riset, baik yang dihasilkan oleh dosen UT maupun dosen di luar UT;

b. Berdasarkan permasalahan, kebutuhan atau tantangan yang dihadapi

masyarakat;
c. Multidisiplin, sinergis, dan kolaboratif;

d. Berkelanjutan, tuntas, dan bermakna bagi penyelesaian masalah yang dihadapi

masyarakat;

e. Partisipatif: melibatkan masyarakat, mahasiswa, dan Lembaga/institusi lain

sebagai mitra;
f. Terstruktur dengan target luaran yang jelas dan dapat diukur;

g. Berkelanjutan, tuntas, dan bermakna.



B. Ruang Lingkup PkM Pengembangan Kewirausahaan

1. Ruang Lingkup PkM

a. Pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan teknologi tepat guna;

b. Pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dan peningkatan
kesehatan serta kesejahteraan masyarakat;

c. Optimalisasi kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha untuk
ketahanan hidup;

2. Batasan

PkM Pengembangan Kewirausahaan adalah PkM Dosen yang dilaksanakan oleh

Dosen Pembimbing bersama mahasiswa di bawah bimbingannya, yang sedang

menjalankan Program Kewirausahaan, sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh

Program Studi.

3. Skema

Skema PkM Pengembangan Kewirausahaan ditentukan sama dengan skema PkM

Dosen/Komunitas.

4. Pendanaan

Sumber dana pelaksanaan PkM Pengembangan Kewirausahaan dari UT yang
dikelola di bawah koordinasi LPPM.

C. Perencanaan

Kegiatan PkM dimulai dengan kegiatan perencanaan berupa:

1. Menghubungi mahasiswa yang telah berencana atau telah merintis usaha sebagai

Wirausaha

2. Diasumsikan mahasiswa tersebut membutuhkan peningkatan kualitas atau

kuantitas usaha. Dalam hal ini dosen pembimbing perlu melakukan hearing,




identifikasi kebutuhan, dan analisis kebutuhan Pengembangan Kewirausahaan
Mahasiswa (bukan orang lain: teman, atau saudara, atau orang tua, atau tatangga,
dll)

3. Dosen pembimbing bersama mahasiswa (maksimal 5 orang) menyusun proposal
untuk diusulkan kepada LPPM melalui aplikasi SSIMPENMAS

. Metode

Metode merupakan Tindakan yang tepat yang dibutuhkan masyarakat dalam PkM,

sebagai pemecahan masalah.
Pada PkM Pengembangan Kewirausahaan, metode dapat dilakukan untuk:
1. Meningkatkan kapasitas kewirausahaan mahasiswa secara kuantitas atau kualitas

2. Menerapkan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dalam bidang ilmu yang

dimiliki oleh Dosen Pembimbing.

. Pelaksanaan

1. Pelaksanaan kegiatan dimulai setelah Dosen Pembimbing sebagai Ketua Tim
Pelaksana PkM Pengembangan Kewirausahaan dan Ketua LPPM UT

menandatangani Kontrak Pelaksanaan PkM.

2. Tim Pelaksana PkM Pengembangan Kewirausahaan bertanggungjawab atas
pelaksanaan kegiatan PkM sesuai dengan jadwal dan pembiayaan yang telah

disetujui dalam proposal.

3. Pada tahap pelaksanaan kegiatan PkM, Tim Pelaksana PkM Pengembangan
Kewirausahaan bersama mahasiswa wirausahawan, dapat melibatkan alumni,

tenaga kependidikan, dan teknis/laboran, serta dosen lembaga pendidikan lain.

4. Tim Pelaksana PkM Pengembangan Kewirausahaan harus memberdayakan semua
anggota tim untuk membantu memecahkan permasalahan mitra sesuai dengan

keterampilan dan keahlian yang dimiliki setiap anggota. Diharapkan dalam kegiatan




ini dapat pula dilaksanakan PkM Pengembangan Usaha dengan metode
multidisiplin.

5. Pelaksanaan kegiatan PkM meliputi pemberian kegiatan/intervensi sesuai dengan
permasalahan mitra, memberikan pendampingan, melakukan monitoring PkM, dan
melakukan penilaian hasil kegiatan PkM.

. Hasil & Produk Pkm

Terdapat dua jenis pelaporan yang harus dibuat oleh tim pelaksana kegiatan PkM.

Pertama, presentasi laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan PkM berupa progres

pelaksanaan program didepan pereviu proposal.

Kedua laporan akhir pelaksanaa kegiatan PkM dibuat oleh tim pelaksana setelah
menyelesaikan semua rangkaian kegiatan PkM sesuai dengan proposal yang disetujui.
Laporan akhir berisi laporan pelaksanaan keseluruhan program PkM dan laporan

pertanggungjawaban penggunaan seluruh dana.




